
 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Rusman Dinulloh, 2017. Kinayah dalam Surah Maryam. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing (I): Dr. Hamidi 

Ilhami, M. Ag, (II) Dr. H. Faisal Mubarak Lc. MA. 

Kata Kunci: Kinayah, Surah Maryam 

Peneliti menyajikan tentang kinayah dalam surah Maryam. Kinayah mengkaji 

keindahan kalimat dari makna yang terkandung di dalamnya. Adapun kinayah adalah 

lafadz yang diucapkan dan yang dikehendakinya adalah kelaziman maknanya, serta 

boleh juga menghendaki makna dari lafadz tersebut. Dan pula kinayah banyak dipakai 

dalam Al-qur’anul Karim, dan ini menunjukkan bahwa bahasa Alqur’an sangat indah. 

Hal ini menunjukkan mukjizat yang sangat hebat pada Al-qur’an yang tidak mungkin 

dibuat oleh manusia. Berdasarkan pandangan inilah peneliti mengkaji kinayah pada 

surah Maryam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja ayat-ayat yang 

termasuk kinayah pada surah Maryam? Apa saja macam-macam dan tujuan kinayah 

dalam surah Maryam?,  Dan tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui ayat-

ayat yang termasuk kinayah pada surah Maryam. dan untuk menggali dan 

menemukan macam-macam dan tujuan kinayah dalam surah Maryam. Bentuk 

penelitian ini berupa kajian kepustakaan, yaitu mengumpulkan beberapa buku yang 

berhubungan dengan judul ini, dan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dan 

penelitian ini menganalisis ilmu Balaghah tentang Kinayah. Analisis penelitian ini 

tentang ayat-ayat serta macam-macam dan tujuan yang mengandung kinayah. 

Adapun hasil penelitian ini adalah: Ayat-ayat yang mengandung kinayah 

dalam surah Maryam ada 13 ayat. Serta jumlah ayat pada macam-macam kinayah 

dalam bentuk sifat ada 7 ayat, maushuf  3 ayat, dan nisbah 2 ayat. Serta tujuan 

kinayah untuk menjelaskan ada 8 ayat, untuk meringkas 2 ayat, untuk menutupi dan 

yang dimaksud adalah menjaga 2 ayat, dan dimanfaatkannya lafadz kinayah oleh 

orang-orang fasih, karena sesuatu yang dikinayahkan dianggap seru (keji/buruk) 1 

ayat. Serta intisari nya adalah apabila tujuan kinayahnya  menjelaskan maka 

ditetapkan macamnya sifat serta maknya kinayah dekat, dan apabila tujuan 

kinayahnya menutupi dan yang dimaksud adalah menjaga maka ditetapkan 

macamnya maushuf serta maknya kinayah jauh, dan apabila tujuan kinayahnya 

meringkas maka ditetapkan macamnya nisbah serta maknya kinayah jauh. 

 


